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BAB II

TINJAUAN UMUM AL-QUR'AN

A, Pengertian Al-Qurt'an,

Al-Qur'an bila dilihat dari asal katanya dapat di =r
tikan dengan beberapa makna., Oleh karena itu para 'Ulama
berbeda pendapat tentang arti Al-Qur'an, Sebagian 'Ulama
mengatakan bahwa Al-Qur'an bukan kata jadian (musytaq),me
lainkan nama tertenti bagi kalam Allah yang diturunk;n
kepada Nabi, (Dr.Subhi Shaleh, 1977, : 18).

Menurut Imam Syafi'i salah seorang imam madzhab yang
terkenal (150-204) berpendapat, bahwa Al-Jur'an - adalsh
"igim alam", yakni nama khusus bagi kalam Allah  =emacam

kitab taurat, injil, serta bukan dari jadian kata  da2saor

4 27 %7 &
" &,J ". Karena bila kata tersebut berasal dari " é,y", -

niscaya segala sesuvatu yang dapat dibaca disebut "Qur'!an"

Menurut Al-Farra', bahwa lafadz Al-Qur'an tanpa ham-

LR 20t i
zah adalah diambil dari kata "O2 9" jama' dari nda st yang .
-~

artinya petunjuk, Hal ini disebabkan karéna sebagian ayat
ayatnya itu merupakan petunjuk dari apa yang = - dimaksud
ayat lain yang serupa. (Jalaluddin Abd.Rahman, 1951, :51) -

Imam Al-Asy'ari (wafat 324 H), mengatakan, bahwa la-
fadz Al-Qur'an berasal dari fi'il madli"éig" yang mem-—
punyai arti menggabungkan, karena ternyata antara setiap

ayat sebelum/sesudahnya, antara surat dengan surat lain-

nya terdapat ikatan makna yang saling melengkapi ¢ ''mem-
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bentuk munasabah ma'nawiyah. Artinya antara satu ayat dan

surat, layak digabungkan dan erat sekali hubungannya. (Dr
Subhi Shaleh, 1977, : 1.).
Az-7ajjaj pengarang kitab "matanil Qur'an" (wafat ta

hun 311 H) berpendapat, lafadz Al-Qur'an itu berhamzah me

Z 7P
rupakan bentuk mashdar dari wazan "Lyﬂﬂ’" dan terambil da
e
ri kata " % yang artinya penghimpunan. Hal ini ' di=-

 sebabkan karena Al-Qur'an merupakan kitab suci sebelumnya
(Dr.Subhi Shaleh, 1977, : 19).

Akan .tetapi lafadz Al-Qur'an pada rumusan ayat -ayat
tertentu justru memperlihatkan sifat musytaqnya, ' seperti
surat &l—Qly%Tah’: 17~ 18; e "y

. , ., . .
RPASFE I UL O SRS TP A1 t42)
Artinya :"Sesungguhnya atas tanggungan Kamllah mengumpul-
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai¥membaca
nya., Apabila Kami telah gelesei membacakannya ma
ka - ikutilah bacaannya itu". (Depag RI,1971:17-18

Dari sebanyak kata dasar pilihan diatas déngan meli-
hat pada rumusan beberapa ayat justru kata Al-Qur'an le-
bih sering terpasang sebagal obyek (maf'ul bih) dari kata
kerja "baca",

Kiranya kata Al-Qur'an sebagai isim musytaq dan da-
lam bentuk mashdar dengan maﬁna " iz:;ll" adalah lebih se
rasi dengan sikap yang tertuntut atas: setiap muslim,yaitu
senantiasa mpmbaca dan merenungkan maknanya sebapaimina

firman Allah surat Shod a,at ?9
A 7l~/°/el

\_—u)'/\\ﬁépvjtk¢;gClJJ\laf:kg,_éjb‘ \ o
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Artinya :"Ini adalah sebuah kitab yang Kani turunkan kepa

damu penuh dengan berkah supaya mereka mar-
perhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pela
jaran orang-orang yang menpunyai fikiran", ( De-~-
pag RI, 1971,38 : 29),
Dan pilihan tersebut diatas sesuai sekali dengan ungkapan
gurat Al-Qiyamah ayat 17-18.
Dalam menjelaskan Al-Qur'an menurut istilah para ula
ma! berbeda-beda dalam memberikan batasan-batasan tatrif-

nya. Misalnya ahli ilmu kalam menta'rifkan Al-Qur'an sc-

bagai berikut,: sz s SN Y o 2 . .
Artinya :"Yaitu kalam yang berada dan tegak - peda dmat
Allah ta'ala, serta merupakon sifat Allah =~ yang
gqadim", (Muhammad Az-Z%atfar, 1955, : 5).
Pr.Subhi Shaleh merumuskan defenisi Al-Qur'an yang
dipandang sebagai defenidi yang dapat diterima oleh para

ulama', terutama ahli bahasa, ahli figh dan ushul fiqh se

bagai berikut :

e ;v//" b s Z //)/.'.{’Sig'“&‘\')// ‘\'/)
S CABIA l\,‘d/ﬁagﬂ‘&%) Yo N2

, 7y L 7D 2747 LA 7 Z 27

\ EASCITYRAPELY \
'4‘;;747’,%”-\ ‘J f’;ﬁ‘f\‘v‘
Artinya :"Al-Qur'an adalah firman Allah yang berfungsi

mu'jizat yang diturunkan kepada Mabi ~ Muhammad
yang tertulis dalam mushaf-mushaf yang di nukil
atau diriwayatkan dengan jalan mutawatir, dan di
pandang beribadah membacanya'. (Dr.Subhi Shaleh,
1977, : 21),

Tatrif Al-Qur'an menurut As-Suyuthi, sebagail berikut

dv’/‘_)({{ yd Vs '//)\/;4./ )_.‘/ /o\
_9€&szygi§)+q;lﬂc 6:179:3_j%-}jgﬁijti\vnwjiiéj
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Artinya :"Kalam Allah’ yang diturunkan secara berangsur-ang
éur kepada Rasulullah SAW,, dihukumi ibadah won-
canya". (Manna'ul Qaththan, 1973, : 21),

Demikian definisi Al-Qur'gn yang panjang lebar atau
yang maksimal yong wencakup unsur-unsur yang i'jaz,diturun
kan kepada Habi, tertulis didalam mushhaf-mushhaf, A=
riwayatkan dengan mubtawatir dan membgcanya sebagai ibadesh,
Inilah keistimewaan Al-Our'an. yang agung yang © membedakan

Al-Qur'an dari kitab-kitab samawi lainnya, (Djalal, 1991:9)

B, Nama-nama Al-Qur'an.,

Al-Qur'an sebagai kitab suci kaum muslimin : mempunyai
banyak sebutan/nama., Dr.Subhi Shaleh dalam kitab Mabahits-
menyebutkan, bahwa nama Al-Qur'an sebanyak 90 (sembilan -
puluh) lebih,(Dr.Subhi Shaleh, 1977, : 21).

Antara lain nama tersebut, adalah :

1. Al-Qur'an (bacaan), firman Allah ayat 9 surat Al-.Is

I‘aa o o e )P ’/,/o/ QA/‘U “v
~ \ : M )(?L)\
L)’_}j ()"\.»/{51(/"“""13 / / /)
Z s s o
Artinya :"Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberlkan - petunjnk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi kha-
bar gembira kepada orang-orang Mu'min yang me—

ngerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar". (Depag RI, 1971,17 :°9),

2, Al-Kitab (yang ditulis), firman Allah ayat 10 surat

Al—Anblya" ‘0/9 ,,h/o//

\,_;uyb\”(/ EYW O L)

Artana HALN eounpﬁuhnya telah Kaniturunkan kepada‘kamv se-
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Pab~sebahb kemuliaan bagimu, Maka apakah kamu tia- .
da memahaminya? (Depag RI, 1971,21 : 10),. .
3. Adz-Dzikru (peringatan), firman Allah ayat 9 i gurat’
Al=-Jijr ods 3 or
: uj_éz}j’u)\apj \\:.\ju—é-\’\
Artinya :"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al- Qur'arn,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memel iharanya' .
(Depag RI, 1971,15 : 9),
4. Al-Furqon (pemisah antara yang benar dan salah), fir
. Allah ayat 1 s/;at Al- Purqon :
/o v s
’/J:Ji’h(_ﬁ: B T A (AN A
Artinya :"Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgaan
(Al-Qur'an) kephda hamba-Nya, agar dia men;jadi
pemberi perinpgatan kepada seluruh alam. (Depag RT
1971,25 ¢+ 1).
5. Al-Bayan (keterangan), firman Allah ayat 138  surat
Ali Imron ;o ] Py Jos
e Ag_s, /3/@30"\—'&‘ L"
Artinya :"(Al-Qur an) ini adalah penerangan bagi - aseluruh
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang y ang bertagwa",., (Depag RI, 1971,3 : 138)
Dari sekian banyak nama/sebutan tersebut yang paling
sering dipergunakan adalah Al-Qur'an dan Al-Kitab,Untuk na
ma "Al-Qur'an" tersebut dalam 7 ayat yang berserakan le-
taknya. Dan dari 2 (dna) dominasi nama tersebut, Dr.Muhan-
mad Abdullah Darraz mengulas bahwa dengan nama  Al-Qup'an

sangat diharapkan agar ia senantiasa dibaca/ditala'ah, =se
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bagaimana dengan nama Al-Kitab seyogyanya ia ditulis dan

dibukukan, (Manna'ul Qaththan, 1973,: 22),

IST KAUDUNGAN AL-QUR'AW,

Isi ajaran Al-DQur'an pada hakikatnya mengandung lime
prinsip, sebab tujuan pokok diturunkan Al-Qur;an kenada
Habi Muhammad untuk diteruskan kepada ummat manusia
adalah untuk menyampaikan lima prinsip yang terdapat di-
dalam Al-Qur'an sebagai berikut :

1. Tauhid(doktrin tentang kepercayaan Ketuhanan Yang

lMaha Esa).

Sekalipun Adam sebagai manusia ﬁertama dan Nabi per-
tama adalah seorang monotheist/muwahhid (percaya  kepada
(Keesaan Tuhan) dan mengajarkan tauhid kepada keturunan -
nya/ummatnya, namun kenyataannya tidak sedikit manusia ke
turunannya itu yang menyimpang dari ajaran tauhid., Mereka
ada yang menyembah api, matahari, dewa-dewa dan sebagai -
nya, Untuk meiuruskan kepercayaan mereka yang telah me-
nyimpang dari Tuhan itu dan untuk membimbing mereka ke-
arah yang diridhai oleh Tuhan, maka diutuslah para labi
(Rasul) secara silih berganti mulai Nabi Adam sampai labi

Muhammad sebagai Nabi penutup, (Perhatikan surat al-Hahlu

36, surat al-Ahzab : 40). ,
v g /e s yoe L pes s LoD, /1//aA//
RS TR SR A VPR S P b iy S s

;) )/./'/. .//U/ ///o /.'_,)9/.
o2 /U * i \H :

\ Vi \(}.,LS—‘_;_’__’UJ\A,M a_ J&/L,va ——€
21 S RS
Artinya :"Dan seéﬁngguhnya Kami telah mengutus rasul pada

tiap-tiap umat (untuk menyerukan) :"Sembahlahr Al-



19
lap (saja), dan aauhilah Thaghut itu, maka ‘idi-
antara umat itu ada orang-orang yang diberi pe-
tunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya or -
ang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Ma
ka berjalanlah kamu dimuuka bumi dan perhatikan-
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang men-
dustakan (raoul-iasul ", (Depag RI, 1971 16:36),

‘(\73@) \.—’ L_»o_)\r- L/K_Z;/\?\.A
“/i oy T e

Q_é_)d_J\)u _,_._J\
Artinya :"Muhammad 1tu sekall-kall bukanlah bapak darl se
orang laki-~laki di antara kamu,tet=pi’dia adaloh
Rasulullah dan penutup nabi-nabi, Dan adalah Al-
lah Maha Mengetahui segala sesuatu". (Depag RI ,

1971,33 : 40),

Sebelum kelahiran Nabi Muhammad (pra Islam), keadaan
umat manusia pada umumnya telah menyimpang dari ajaran
tauhid dan ajaran-ajaran lainnya dari para Nabi dan Rasul
sebelumnya, sekalipun sebagianvmereka ada pula yang masih
mengaku percaya kepada ke-lisaan Tuhan (tauhid), tetapi se
benarnya tauhidnya sudah tidak wmurni lagi, sebab Tuhan di
angpgap tidak tunggal sépenuhnya, melainkan Ia terdiri da-
ri beberapa oknum, misalnya doktrin tri murti atau trini-

tas dari agama Hindu dan Kristen,

2, Janji dan Ancawman Tuhan,

Tuhan menjanjikan kepada setiap orang yang beriman
dan selalu mengikuti semua petunjuk-Nya akan mendapatkan
kebahagiaan hidupnya di dunia maupun di akhirat, dan akan
dijadikan Khalifah (penguasa) di muka bumi ini (perhati -

lkan surat al-Nur: ) //’): q)/\ 2t

37 £y %7 g_)—,—kﬁa—j\\j'&'—iy .}S\d"h\%:—tjv
"’(\A ,v‘ ¢ 3/ MM&JWLPA\L’LA_,J\\_/{W}.‘/\
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Artlnya °“Da AlTah ‘telalh berjanji kepada orang -5? orang
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal
amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana
‘Pia telah menjadikan orang-orang yang sebelum me
reka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhka ba
i mereka apama yang telah diridhai-Nya untuk me
reka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mercka, sesudah mereka berada dalam ketautan
menjadi aman sentausa, llereka tetap menyembah—Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun de-
ngan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir se
sudah (janji) itu, waka mereka itulah orang -
orang yang fasik". (Depag RI, 1971,24, : 55).5e-

baliknya Tuhan mengancam kepada siapa saja yang ingkar ke
pada Tuhan dan memusuhi Nabi/Rasul-Nya serta melangear
perintah-perintah dan larangan-larang-Nya, akan mendapat-
tan kesengsaraan hidupnya baik di dunia dan di akhirat .

(Perhatjk%n surat al-Taubah : 67-'a1~Hajj : 72
o SIS Ll VAL T '//~) "‘/
Q u_j_,,o esIos

/ J’ I ///w/
U \P ¥/ .a-)"
Artlnya °"Oranp—orang munafik laki-laki dan perempuan,sc~
bagian dengan sebagian yang lain adalah sama,me-
reka menyuruh membuat yang munkar dan melarqng
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan ta.
ngannya. Mereka telah lupa kepada Allah,maka Al-
lah melupakan mereka. Sesungguhnya orany - orang

nunalik 1tuleh orang-orang yang fasik".(Depag RI
67) ) e/ /

1971, 9,
7z v
(:L\\’ 3o

2 UJ“"\?'?»/,« .;o//f

ol
e l /
o 5\
CQ ﬁ A‘w\“(ou; 2 )i *{% Su.o

Artlnya '”Dan anablla dibacakan di hadapan merckal ayat -
ayat Kami yang terang; niscaya kamu melihat too-
da-tanda keingkaran pada muka orang-orang yvang

tafir itu, Hampir-hampir mereka menyerang orebpr-
orang, yans membacakan ayatb-ayat Kawmi di hadapan
mercka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan ke
padamu yang lebih buruk daripada itu,yaitu nera-
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ka? Allah telah mengancamkannya kepada orang -

orang yang kafir, Dan neraka itu adalah ' séburuk-
buruknya tempat kembali', (Depag RI, 1971,22:72),
3, Ibadah,
Tujuan hidup manusia di dunia ini adalah beribadah ke-

Artinya :"Daﬁ’Aku tidak mencibtakanvjin dan manusia melain

kan supaya mereka menyembah-Ku". (Depag RI, 1971,

51 : 56), Pengertian ibadah menurut Islam adalah
cukup luas, sebab tidak hanya terbatas kepasa salat,pvasa,
haji dan yans sewmacam itu, tetapi semua . huwman activity
(kegiatan kemanusiaan) yang dilakukan oleh manusia dengan
motivasi/niyat yang baik seperti untuk mencari kerelaan
Allah, semuanya dipandang ibadah. Misalnya seorang pel-
ajar/mahasiswa yang giat mempelajari bermacam-macam ilmu
dan ketrampilan dengan niyat untuk mendharmabaktikan semua
ilmu dan skillrya(kecakapannya) nanti kepada umat/ bhangra
dan negara adalah ibadah,

Thadah bagi manusia adalah berfungsi manifestasi(nya-
ta) manusia bersyukur kepada.Tuhan Penciptanya atas segala
ni'mat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepadanya, dan
juga berfungsi secbagail realisasi dan konsekwensi (tidak be
robah) manusia atas kepercayaannya terhddap Tuhan Yang MHa-
ha Bsa, sebab tidaklah cukup bagi manusia hanya bheriman
tanpa disertai dengan aml/ibadah, sebagaimana pula  tidak
cukup bagi manusia beramal/berdedikagi (beramal) tanpa di-

landasi dengan iman,
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-4, Jalan dan Cara Mencapai Kebahagiaan.

setiap orang yang beragama pasti bercita-cita iingin
mendapatkan kebahagiaan hidupnya baik di dunia maupun di
akhirat, Untuk bisa mencapai.cita-citanya itu, Tuhan da-
lam Al-Qur'an memberikan petunjuk-petunjuk-Nya bahwa wma-
nusia harus menempuh jalan yang lurus-jalan yang diridhai
oleh Allah- dengan cara menghayati dan mematuhi aturan

agama yang ditatapkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

5. Ceritera-ceritera/Sejarah-sejarah Umat Manusia Se

belum Nabi Muhammad,

Di dalam Al-Qur'an tersapat ceritera-ceritera ten-
tang para Nabi atau Rasul beserta umatnya masing -meoing,
Misalnya ceritera Nabi Nuh dengén umatnya; ceritera Nabi
Ibrahim dengan umatnya; ceritera Nabi Musa dan Nabi Isa-
masing-masing dengan umatnya., Ceritera-ceritera . tentang
mereka itu diungkapkan kembali oleh Tuhan di dalam Al-Qur
an dengan maksud agar dijadikan pelajaran bagi manusia se
karang (umat Muhammad) tentang bagaimana nasib manusia
yang taat kepada Tuhan dan bagaimana nasib manusia yang
ingkar dan =m:lawan Tubhan, Di samping itu, hal ikhwal para
Habi/Rasul berseta umatnya masing-masing diunpgkapkan kem-
bali di dalam Al-Jur'an dimakdudkan sebagai hiburan bagi
Mabi Muhammad dan umat Islam pada permulaan Islam (para -
sahabat), agar Nabi dan sahabat-sahabatnya tetap berteguh
hati , tidak berkecil hati dalam menghadap segala macain

hambatan dan tantangan di dalam menjalankan da'wah Islami
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yah/missinya (porutusan). Sebab para Habi dan. Rasul  se-
belumnya juga mengalami hambatan-hambatan dan tantangan-
tantangan yang sama bahkan lebih dari apa yang di . alami
oleh Nabi Muhammad beserta sahabat-sahabatnya, Bahkan la-
bi dan sahabat-sahabathya patut bersyukur kepada Tuhan,ka
rena missinya jauh lebih berhasil daripada missi yang di-
bawah oleh Nabi Muhammad itu (agama Islam) tidak hanya di
tujukan bangsa Arab saja,melainkan untuk seluruh umat mna-
nusia sepanjang masa sampai hari Qiyémat.

Kelima prinsip tersebut di atas (ajaran tauhid, iba-
dah dan sebagainya) terdapat di dalam Al-Qur‘an secara ex
plecit (jelas) dan mendetail (terperinci). Bahkan secara
global, kelima prinsip tergambar di dalam surat Al-Fati -
hah, Ttulah sebabnya, surat al-Fatihah itu disebnt "Ummul
Kitab" (Induk Al-Qur'an) dan diletakkannya pada permulaan
Al-Qur'an (surat I), karena surat al-Fatihah merupalan
preambule (mukadimah) Al-Qur'an yang sudah tentu harus da
pat memproyeksikan/menggambarkan kelima pokok isi Al-Qur-~

an secara global, (Drs., Masjfuk “uhdi, 1979, :18-20).

Ce Fungsi Al-Our'an.

Al-Qur'an mempunyai beberapa fungsi. Di antara fung-
sinya yang terpenting, adalah :
1. Sebagai mu'jizat MNabi Muhammad untuk menbuk L ikan
bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi dan Rasul Tuhan dan bahwa
Al-Qur'an adalah firman Tuhan, bukan ucapanfciptaan Habi

Muhammad sendiri.,
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Setiap Nabi/Rasul diberi mu'jizat oleh Tuhan sebagai senja

ta untuk menunjang suksesnya missi yang dibawanya dan Al-
Qur'an adalah merupakan mu'!jizat yang terbesar yang  por-
nah diberikan oleh Tuhan kepada seluruh Nabi dan Rasul-Nya
sebab kemu'jizatan Al-Qur'an (tidak bisa ditiru dan -fiidi-
tandingi oleh siapa pun) ia berlaku sepanjang masa dan un-
tuk seluruh umat manusia, Di dalam Al-Qur'an surat al- Ba
q%Fah: 23;.sufat %?d; l?é/éin f}ﬁat al-Israa': 88.q,°) .
RE AR A S BTV S eF

VA | I var/e

. 2 Z . \ \J\ )o'/o)’/\'—;/{
o LLeO g 7 X

Artinya :"Dan jika kamu {(tetap) dalam keraguan tentang Al~
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Mu-
nammad, buatlah satu surat (saja) yang semisal Al
Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang memang benaxr? ,

(Depag RI, 1971,2"’;’3). o35 fery s | fr L7 3/ o/

RV AR AT SRV I/ S 00 35\ O 5 m s
W}\)%ﬂ%ﬁ% & et )) <
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O apdRolewsror >
Artinya :"Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah — mein-
buat-buat Al-Qur'an itu", Htakanlah: "(Kalau de-
mikian), maka datangkanlah sépuluh surat. - .surat
yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah
orang-orang yang kamnu sanggup  (memanggilnya). se-
lain Allah, jika kamu memang orang-orang yang be-
nar", (Depag RI, 1971,11, :13).

A VAR RS A R S VAL R Y B I A 12

” \ - “ t A~ : ¢ \ ™~ ~ ‘ *

B e A o =ty
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Artinya :"Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang sorupa Al-Qur'an ini
niscaya mereka tidak akan dapat membuvuat yang se-
rupa denpan dia, sekalipun sebagian mereka - gpen-
jadi pembantu bagi sebagian yang lain". (Depag RI

. 1971,17, : 83). terdapat tantangan dari Al-Qur'an

terhadap siapa saja yang masih meragukan kebenaran Al-ur

an dan kebenaran Nabi Muhammad sebagai seorang utusan Al-
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lah, dipersilahkan merecka itu membuat sebuah sumat atau be

berapa surat yang bisa menyerupai/menandingi Al=Qur'tan
tentang keindahan bahasa/sastranya, kepadatan isinya, dan
ketinggian ilmu-ilmu yang terdapat di dalamnya, kebenarnn
ungkapan-ungkapannya dan ketepatan berita-beritanya sesuai
dengan kenyataan dan fakta-fakta sejarah, dan demikian pu-
la terpelihara keasliénnya sesuai dengan wahyu yang di-
terima Nabi tanpa ada perobahan sedikitpun, walaupun satu

kata bahkan satu huruf pun tidak bertambah atau berlebih .

2. Sebagai sumber Segala macam aturan tentang hukum,scr-
sial-ekonomi, kebudayaan, ?endidikan, moral dan sebagainya
yang harus dijadikan way of life bagi seluruh umat manusia
untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapinya, (Per

hatikan surat al-A'raf: 158; surat al-Nahl: 59;surat al-Ah

zab: 36), —
ju\/' 50 }’ W L/o JA\L@_Z(\A\A-)O‘J%JJ\ o*u‘k»j\-‘*jj
37/ 2N\ 28 7 T «/ 0
NS JPALE /,,y,a_»/\?@k, ks a8y 71V 25y
,/u 7 w2 f) °
UJW“ \9—‘1‘-’,_34.,_-6 74"\&\JC)"JJ_,\} {

Artinya :"Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aliu adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mem
punyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada 'l'uhan

selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka
berlmaleh kamu kepada Allah dan RasulNya, Ilabi
yang wami yang beriman kepada Allah dan kepada ka
limat-kalimat-Nya (kitab-kitabNya) dan _ikubilah
dia, supaya kamu mendapat petunjuk". (Depag RI, -

1971 7: 158), , , ,
VA S idas ,,/./,.,;\/\.; .7/.» 77 ? “/ - W’/

Artinya :”Ia menyembunylkan dlrlnya dari orang banyak, di-
sebabkan buruknfa berita yang disampaikan kepada-

nya, Apakah dia akan memeliharanya dengan me—
nanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke
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dalam tanah (hidup-hidu)? Ketahuilah, = alangkah

buruknya apa yang mereka tetapkan itan, (anqg RI
1971,16 59).,/ < 7

7/ 77/v)/// "/; u\!\.,a

uir”v) SN 8 E y?:j,uf’};l s

Wub.dw 505 \e=2 Gals R elos
Artinya -"Dan tldaklah patut bagi lakl—lall yang ' mutmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min,apa-
bila Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan ( yang
lain) tentang urusan mereka., Dan barangsiapa men
durhakai Allah dan Rasul-Nya,maka sungguhlah dia
telah sesat, sesat yang nyata". (Depag RL, 1971,
3% 1 %6).

3 Sebagai'Hakim yang diberi wewenang oleh Tuhan mem-
berikan keputusan terakhif mengenal beberapa masalah yang
dipersilisihkan di kalangan nremimpin-pemimpin agama .dnri
bermacam-macam agama dan sekaligus sebagai korektor yang
mengoreksi kepercayaan-kepercayaan/pandangan- pandangan,
anggapan-anggapan yang salah di kalangan umat berasarma,
termasuk kepercayaan-kepercayaan/anggapan-anggapan yang
terdapat di dalam Byble atau kitab lain yang dipandang su
ci oleh para pemeluknya.

Ajaran-ajaran/anggapan-anggapan dari agama-agama " Jain

salah dan kemudia dikoreksi Al-QJur'an antara lain sebagai

berikut |

- ajaran Trinitas dalam Byble;

- kepercayaan bangsa Arab pada pra Islam bahwa Tuhan itu
mewmpunyai anak-anak perempuan ialah para walaikat ( su-
rat al- I~Ia3m° 27) . ) ot s b "j)\‘-\

o4 4 7 7 7
L}/( \j_j,\d_,,,)of‘y’\,uij/u‘j/ )
Artinya :"Sesungguhnya.orang-orang yvang tiada beriman ke-

pada kehidupan akhirat, mereka benar-benaxr me-



27

namakan malaikat itu dengan nama perempuan", (De
pag RI, 1971,53, : 27).

- Sejumlah Nabi dan Rasul yang terhormat dan merupakan
manusia-manusia pilihan Tuhan yang dijadikan suri
tauladan untuk umatnya, diungkapkan dalam Byble se-
bagail orang-orang yang melakukan perbuvatan yang hina
dan tercela, lMisalnya ilahbi Ibrahim digambarkan se-
bagai pendusta/pembohong; Nabi Tuth diungkapkan se-
bagai seorang yang pernah berhubungan sex ! dengan
putri-putrinya; Habi Daud diceritakan sebagail 5e-
rang yang berbuat serong dengan isteri Uriaj Habi Su
laiman degambarkan sebagal seorang yaug pernah me-
nyembah berhala demi untuk menyenangkan istri-istri
nya. (Drs.Masjfuk Zuhdi, 1979, : 20:23).

Menurut pandangan Islam, bahwa semua Habi dan Rasul

adalah ma'sum, artinya mereka pasti terhindar dan tor=

pelihara dari melakukan perbuatan-perbuatan yang hina
dan tercela, seperti berdusta, Lerzina dan nenvaembah

berhala, (Perhntlkwn surat al-ﬂahl 64 65)

ARy (70 Lo /2 WO,

/L,s\_d \__PJ\ /.,/ VARY J o/ ///-— S/ 7
(:f—’ we) a_j) U,?”‘x MJ_)\J.LQ

/'u’/U/ 0/ //

Artinya :"Dan Kami t:qu menurunlan kopad%mu Nl—Vltﬁb (N]
Hur'an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelas-
kan kepada mereka apa yang perselisihkan itu

1 ahma, o <) o)
%2gl$3231%%npfljRﬂuﬁﬁgagnﬁﬁgg kﬁP? iﬂn( Em(h%JEG
a dengan air itu dihidupkan-Iya bumi sesudah ma
tinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar
benar berdapat tanda~-tanda. (chbﬁ'ﬂrqn tuhan) baol

orang-orang yang mendengarkan (pelajorsn). (Do~
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pag BRI, 1971,16, :64-65).

4., Sebagai pengukuh/penguat yang mengukuhkan dan me-
nguatkan kebenaran adanya kitab-kitalb suci yang pernah di
turunkan sebelum Al-)ur'an dan kebenaran adanya para Iabi
dan Rasul sebelum Habi HMuhammad, Manya saja ajaran-ajaran
dari para ilabi sebelum Habi Muhammad beserta kitab- kitab
sucinya sudah tidak orisinil (asli) lagi, debab tidak ce-
dikit yang telah diubsh oleh para pewimpin mercka. (Loer-

hatikae r; supat aJ—HiJ_d/'lLL. A, f'!}lat a/,J—M/.ia“ A5 Jes s
WAL IRG AT AV WREE T aE

——///UD/"’U q'..; vl Jv/o s el s

\.y;ng\—?L% ’)—C"Zj* ai\)‘_,\zzb G al<

NS VL O {’J\/ ’70//}'{, 2 2 L_'—/‘
CA'J y l.../ﬁ" 2 /'f‘j/ P ‘ S 7,

AR SRR K
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Artinya "Dan VFawei telah turun1an kop amu Al-burtan

ngan membawa kebenavan, membenarkan apa yﬁnﬁ

bnlumnya yaitu kitab-kitab (yang diturunkan se-

belumnyas dan bhatu uvjian terhadap kitab- Vltnh

yang lain itu; maka putuskanlah perkara morela,

menurut apa yang Allah turunkan dan janpanlah lin

mu mengikuti hawa nafsu mercka dengon mnnlngpa1—

Qo
N

(I

kan kebenaran yang telah datang kepadami, Unbnk
tiap-tiap umet di antara kemu , Kami | boeilian
aturan dan Ja1an yanp, tevang, sekiranye Al lah
menghendaki , niscaya karmu dijadikan-Hya satu
umat (saja), tetapi AXllah hendak wmengvji  kamm
terhadap pemberian-Hya kepadomu, waka berlomba-

lombalah berbuat kebajikan, llanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberikan-ilya ke
pﬂdamu apa y?ng telah kanu perselisibkan 1tu"

(Depag R[ 1971,5 4”)
A sahol S5 CT 5 KA e Aty

Artinya :"Dan Allal lebih mengetahui (darl pada quu) ten

9/ />

tanp, musuh-musuhmu, Dan cukuplah Allah maniodi

Pelindung (bacimu). Dan cukuplah Allnh meoindd



Penolong (bagimu). (Depag RI, 1971,4, : 45).

D, Klasifikasi Al-Qur'an sebagai sumber Hidayah.

Banyak ayat yang menunjukkan, bahwa Al-Qur'an me-
rupakan sumber Hidayah yang sangat sempurna dan tak yme-
ngenal kurang atau rusak meskipun se dzarrah, (Kyai Hasan
Basri, 1986, : 16),

Dari sekian banyak itu, berikut ini dapat dipelajari
sebagai berikut

1. oL ah Al-Israa' ayat 9 : . P
/ ' et ’.o / ;/o// v vy lN\er v /) 4

‘U};fallfc-t’: 293 ;;ﬁi's)‘)é a2 U&»—":U/g/ \
M \-’ L.) ~_,L~P_J ”

Artinya :"Sesungguhnya Al-Qur'an ini momberlkan pebun;uP
kepada zga]an) yang lebih lurus dan m2wbevi ltha-
bar gembira kepada orang-orang Mu'min yang me-
ngerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada paha-
la yang besar", (Depag RI, 1971 l(, : 9.

n

Dalam ayat ini terkandung keternngan hahwa Al-nur'an
berfungsi :

a, Memberi petunjuk kepada jalan yang lurus aban
lempang, yaitu Dien yang benar, yanp diantara sendi-sendi
nya wyang penting ialah tunduk khusyu' kepada Allah dan me
ngakui bahwa Allah itu Maha Tunggal yang memilili aiam
semesta ini.

b. ngrmembirakan orang-orang yang beriman kepada,
Allah dan ltasul-Mya serta mengerjakan amal kebajikan, me-
laksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, bahwa mere
ka memperoleh pahala yang besar di akhirat kelak, sebagai

balasan terhadap amal-amalnya yang shaleh di dunia ini,
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(Kyai Hasan Basri, 1986, : 16-17),

2, Surah An—Hahl ayat 102 : vidse 2

\J_L;i;_;zg :;-Jj\;,AAJ){}}—AlJL')iJ ‘ <%: A%TI;J/

Artinya :"Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunlkan Al
Our'an itu dari Tuhanmu densan benar, untuk me-
nepubkan (hati) orang-orans yang telah beriman,
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bhasi
orang-orang berserah diri (kepada “Allah)", ( De-
pars RI, 1971,16, : 102),

Jelas sekali, bahwa Al-Our'an diturunkan = bexbujoon
memperkuat ketahanan mental orang-oranf beriman, Artinya
telaahlah pguna memahami lalu yakini dan amalkan povgerti-
an yang diperoleh daripadanya dalam kehidupan schari -ho=
ri, benar-benar akan merperkunt pribadi dalain menpghadapl
pcrjuangan hidup (strunggle for life) menepakkan yanp han
dan menghancurkan yang bathil. Demiliianlah yang dimaksud
dengan “memperkuat orang-orang beriman", Selain itu  Al~
Our'an menjadi pedoman hidup (way of life) bagi para mus
limin, dengan demikian wenjadi gembiralah mereka  karvena

mengikuti ajaran-ajaran yang mereka peroleh daripadanya .

(Kyai Jlasan Basri, 1936, : 17-18).

3 ah Asy-Syura ayat 52 :
iﬁ&bg&tﬁiﬂb&%@UQ;qu
Tguwsuwmjﬁszj" L 205 3 u-c'>/\§y
-;%M/PJ‘JMV\J\B
Artinya :"Dan demikianlah Kani vahyukan ke padamu vahyu
(Al-Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelum 1t

tidaklah mengetahui apakah Al thAq (A= Dur'an)
dan tidak pula mengetahui apakah iwan itu, tetani



31

Kami mengadlhan Al-Qur'an itu cahaya, yang  ¥Vomi
tunjuki dengan dia siapa yang Kami Iehnndﬂkl di-
antara hanba-hamba Kawi, Dan sesungpouhnya lramg
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus", (Depag RI, 1971,42, : 52),

Ayat ini menjelaskan, bahwa sebapgaimana telah Allah
vahyukan kepada rasul-rasuvl yang terdahulu, bepgitu rla
Ta wahyukan Al-Qur'an kepada lMuhammad - JAW, sebagai rah-
mat dari pada-ilya.,

Muhammad sebelum diangkat menjadi Rasul tidaklah me-
ngetahui apa itu Al-Qur'an dan tidalk menpgetahui penjelan-
an-penjelasan syari'at, juga tidak mengetahui apa itu
Iman, Habi PFMuhammad SAW. adalah seordng unmni tidak bisa
baca tulis dan tidak pernah berguru kepada seorang guru,
{arena itu beliau bidak pernah mengetahui sebelum Al-Dur!
an ini diturunkan, apa itu Al-Kitab dan apa itu Iman,

Allah mengutus Rasul-Nya membawa petunjuk dan Dien
Allah yang benar, selaku pembawa berita gembira dan pem-
bawa kabar takut., Allah menurunkan Al-Qur'an untuk mon-
jadikan cahaya bagi manusia. Denrsan Al-Qur'an lah orang
yang mempergunakan akalnya mengambil petunjuk dan mein—-
peroleh jalan yanp benar,

Ayat ini senada dengan firman Allah vang tercantum

dalam Surah laamim As-3ajdah 44 : (Kyai llasan Basri, 1986

18-19), o ,)../,h//

Yl e ML R E s
ﬁég rww/v) »w/ki /uéib J/\ﬁiih;ija
(‘L’/\?‘.\:'%U 3)/0 P 2 /7” 7

L Oem .,,_,%_»u_ou_p «‘z\..j J/_. P92

Artinya :"Dan thllau Rami jadikan Al-ur'an itu suatu ba
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caan dalaw bahasa selain bﬁhaua Arab tentulah me

reka menga atekan: "lie ngapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?". Apakah (p atut Al-)ur'an) dalam bahasn
asing scdang (rasul adalah nwwn,; Arab? katalian-
lah: "Al-Our'an itu adalah petunjuk dan mnpenawar
bagi orang-orany yang beriuwan, Dan  orang- orang
yang tidak heriman pada telinga wmerelka ada  gsum-
batan, sedang Al-Our'an itu svatu kegelapan basi
mercka, IHereka itu adalah (seperti) orang- orang
yang, dlpanﬁﬁll dari tempat yang jauh", (Depag RI
1971,41, : A4).

4. Su;ah huqman avaL ?-) : 5 \
2 /0 % /0 2, sl 2 V"/‘L:)_g
\fzﬂ Cyhs UQJ\ (A4 219 )8

2 /e l /"//-/

\
AN ANITIT55 fa S G505 8 5553

W
Artinya :"Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang mnngandung hil-
mat, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- or
ang yang berbuat kebaikan,, (yaitu) orang - orang
yang mendirikan shalat, menuvnaikan zakat,dan ne-
reka yalin akan adanya negeri akhirat, IMereka
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang
bﬁruntun"" (Vepag RI, 1971,31, : 2-5),

28

"

Ayat-ayat Al-Qur'an yang sangat tesguh penyusunannya
dan sangat javh jangkanan tuvjuannya, yang sedikit pun ca
cat dan tidak pula terdapat pertentangan satu sama . léin
di dalammya, Menjadi petunjuk dan sumber kebajilken dan ke
berkatan untuk senua manusia,

Kenyataan secjarah membuktikan bahwa Risalah Fubammad
1ah yang mombukavkebajikan‘baqi alam ini dan permulaan mo
sa "ilmm dan pengetahuan” baik di Timur maupun di Paral,

Yang dapat mengambil manfa'at dari Ilidayah Al-tur'an
dan mendanat rahmatnya, hanyalah mereka yang mewporbailii
amal-amnl dan tujuvan hidupnya dan menrikhloaskan niatnyn
.snmata-mnta kepadd Allah serta me-Finha Sucikan-ilya.

di antara tanda-tanda "ihsan-kebajikan" ialsh : men-
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dirikan shalat dan mengeluvarkan zakat untuk kepentincan
masyarakat dan mercka pun meyalini akan llari Akhirat., Ra-
rena itu mereka beramal untuk keuntungan hari itu dan me-
nyiapkan diri untuk menghadapinya.

Mereka yang telah diterangkan sifat-sifalnya itu ia-
lah yang bersuluhkan cahaya Ilahi dan merckalah orang -
orang yang mendapat kemenangan.

Lemenangan tidak akan tercapai.tanpa memperhanyak
amal kebajikan (ihsan) dan tidak akan memperoleh kebaji-
an tanpa berpegang teguh kepada keyakipan yang digariskan

Allah Swr. (Kyai Hasan Basri, 1986,f£'21).

5., Surah An-Naml 1-3 : . | \ . N
o 22% R A AV \/ng. AT N LAl |
lv;/a/; ooy 4 "\J"’/%;(—/‘/."'} :/8‘ £ ‘é"’..iyj‘

. - O 4 - .

MR R G
Artinya :"Thaa Siin (Surat) ini adalah ayat-ayat Al-Qur'-
an , dan (ayat-ayat) Kitab yang menjelaskan, un-
tuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang = orang
yang mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat

dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat".(De
pag RI, 1971,27, : 1-3).

Ayat-ayat dari Al-)ur'an juga merupakan ayat-ayal ki
tab yang nyata dalam menerangkan segala maksudnya, makna-
nya, tujuannya dan hukumnya.

Yang dimaksud dengan Al-Kitab disini mempunyai avbti
yanp sama denfan Al=-Qur'an,

Ayat-ayat Al-our'an yang diturunkan itu adalah Tida-
yah dan kabar gembira bari semua manusia, Akan tetapi

yang dapat mengambil manfatat daripada Al-Qur'an itu ha-
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nyalah mereka yang mengimaninya saja,yaitu yang mengerja-
kan sepgala amal shaleh, menegakkan shalat.yang difardhu-
kan dengan sesempurna mungkin, Dan méngeluarjan nakatl
yang berfungsi mensucikan harta dan diri dari kotoran ser
ta meyakini bahwa mereka akan kembali kepada Allah dan di
sanalah mereka akaﬁ di hisab dan diperhitungkan segala
amal mereka, Karena itu mereka taat dan tunduk serta ikh-
as dalam berbuat kebajikan agar mereka mendapat ridho-Hlya
dan memperoleh pahala dari Allah dan untuk menghindari
siksa-~Nya yang amat pedih.

Shalat yang dimaksud disini ialah yang dapat - . .men-
cegah penulis dari "fakhsya'" (merusak) dan "munkar" (ke-
jahatan) dan menjadi penghubung antara penulis dan Allah
yang benar-benaf dapat menjadi obat penavar bagi jiwa ma-
nusia.

Para lukmin yang demikian itulah yang dapat meng-
ambil manfa'at sebanyak-banyaknya segala sesuatu yang ada
di dunia ini untuk memperkuat iman dan meningkatkan taqwa

mereka. (Vyai Ilasan Basri, 1986, : 22-23).



